KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Indonesia Tanpa Migas, Mungkinkah?
: Senin, 16 Maret 2026

: Kompas
16

Indonesia Tanpa Migas, Mungkinkah??

cherapa harl  terakhir,
B masyarakat Indonesia di-

hebohkan dua berita be-
sar. Pertama, eskalasi konflik
geopalitik menjadi perang ter-
buka antara Amerika Serikat
dan Israel melawan [ran. Ke
dug, ketersedigan cadangan mi-
gas Indonesia yang hanyva co-
kup untuk 20 hari.

i masa lalu, ketegangan geo-
politik, pengurangan suplai mi-
nvak mentah global, ataw ke
rusakan  infrastruktur - migas
akan membuat harga minvak
mentah dan gas naik, Apalagi,
saabl perang ini. kita melibat
Tonjakan harga migas di atas 25
persen hanya dalam hitungan
hari akibat  penutupan Selat
Hormuz, urat nadi lalu lintas
migas i Timur Tengah,

Disrupsi energi akibat anjlok-
nwa pasokan migas dar Timur
Temgah akan membual negara
pengimpor migas besar seperti
China, India, Jepang, dan Korva
Selatan—vang lebih dari sepa-
ruh impor migasnya dar Timur
Tengah—pontang-panting
mencari sumber har.

Mereka akan berupaya men-
cari pemasok di negars Jain,
termasuk negara yang selama
ini menjadi pemasok migas In-
denesin. Jadi, Indonesin akan
Derebul memenuhi kebuluhan
migsnya cengan negara-negH-
a1 penginpor raksasa di atas.

Lehih dlari itu, mengapa In-
denesia begitu tergantung pada
miggas yanys menghusilkan emisi
CCu dan berasal dari sumber
impor? Paclahul, Indonesis me-
miliki kekovaon sumber energl
haru dan terbarukan (EAT) be-
gitn besar. yoang jika dikem-
hangksn  dapat mengurangi
Jetergantungan pada migas doan
sumber enent impor Lsinmys,

Indonesia mengalami para-
doks enerpl sejak lama Kila
memiliki kekaynan eneng fosil
sangat besar, seperti batubara

Jadi nef fmporter migas

Eddy Soeparno
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dan migas. Kita juga punya
sumber EBT berlimpah, khu-
susnva surya, angin, dan hidro,
Namm, anva, kebutuhan

i asional masih
rgantung pada impor, khu-
minyvak mentah, gas, dan
Memang Indonesia men-

2004, tetapi kondisi ini adalsh
dampak wnder investment sek-
tor migas sejak tahun 1990-an

Sesungguhnya kita bisa me-
ngurangl ketergantungan pada
enctgl fosil dengan memperce-
pat  pengembangan  sumber
EBT seperti energl surva, angin,
air, dan panas bumi, Dengan
demikian, kita bisa mengganti
energi fosil dengan energ ber-
sih, sekaligus menurunkan ke
butuhan impor vang membe-
bani APBN.

Pertanyaan berikutnya, jika
Indonesia - mampu mengem-
bengkan potensi EBT vang di-
miliki, apakah kila bisa melepas
hetergantunean  pada minvak
dan gras yany selama ind menjadi
sumber emisi Oz sekaligus
menyedol devisa negara?

Sayong sehali jawabannya "t-
dak”, karena sejumlsh kegialan
ekonomi dan industri masih
mengandalkan minyvak mentah
dan gas sebagai bahan bakunva,
seperti industel petrokimia, pu-
puk, plastik, tekstil, dun Garmasi.
Bisa dibayingkon jika pasokan
migs lechent, Tndenesia tidak
akan memiliki pupuk untuk
pertanian, plastik untuk kemas-
al, serta serat sintetis untuk
priwluksi tekstil.

Sektor terbesar yong memi-
Tiki ketergantumgan tingg ter-
hadap minyak mentah adalab
transportasi. Meskipun penju-
alan kendaraan listrik mening-
Kl akhir-akhir ini, pengrungan
maobil dan sepeda motar masih
didominasi mesin konvensio-
nal, Kita jugs helum mengensl
istilah pesawat dan kapal listrik

skala komersial sehingga ke
duanya sangat tergantung pada
avtur dan bunfer fied vang ber-
sumber dari minyak nentah,

Sungguh tidak terbayangkan
jika perang di Timur Tengah
berkepanjangan  dan pasokan
migas global langka, Jika shena-
tio terburuk itu terjadi, molbi
litas masyarakat praktis terhen-
ti karena seluruh moda brans-
portasi tidak mendapatkan pa-
sokan bahan bakar.

Ketergantungan dunia terha-
dap sumber energi fosil, khu-
susnya minvak mentah, gas, dan
batubar, selama ini terlihat da-
vi besarnys konsumsi energdi fo-
sil dadam kurun waktu 540 tahun
terakhir.

Jika pada 1980 konsumsi
energi global dari sumber migas
alan batubara adalab #1 persen,
tahun 2024 ongka it turun
sedikil ke 78 pensen, Setali tga
vang, konsumsi energl fosil In-
donesia tereital sehusar 98 per-
sen (19800 dan hanwa tuun
menjaci 89 persen (2024).

Memang  penurunan  kon-
swmsienengi fosil lebib Linggi di
seltor kelistrikan  ketimbang
selitor energl. Saal ini bauran
EET di mdonesia sudah men-
capal sekitar 15 persen dan pe-
merintall tengal mengaksele-
msi o pengembangan sumber
ERT agar mencapai 33 persen
tadun 2034 sejalan dengan tar-
gt dekarbonisasi untuk men-
capai net zero cmdssion pada
Lshun 20600 atau lehih awal

Namun, yang perlu dipahami
hersama, sumpai atdanyy substi-
rusi wtuk minyak mentah, gas
alarn, dan balubara, maks ener-
£ fosil masih akan mendomi-
masi pergerakan s pereko-
nomian nasional

Perlunya revisi UU Migas
Mengingat pemanfaatan

energ fosil masih herlangsung

cukup lama Indonesia perln

menata industri migasnya, khu-
susnya  melalui  revisi Up-
dang-Undang Nomor 22 Tahun
2000 tentang Minyak dan Gas
Bumi (U1 Migas).

Di sl sumur-sumur migas
nasional relatif twa dan meng-
alami natural decline, diperlu-
Jan penemuan sumber migas
haru melalui eksplorast dan pe-
ngeboran, Karena biava dan
teknologl vang diperlukan cu-
kup besar dan canggih, revisi
UL Migas perlu menghadirkan
iklim investasi vang menarik
agar pelaku usaha migas vang
mermiliki pengalaman, teknolo-
i, dan akses pendanaan kuat
turut meningkatkan Sfting mi
gas nasional ke target 1 juta
brawrel per hari di Ghan 2000,

Fevisi UL Migas juga penting
agar pengembangan seklor hid-
rokarbon dilaksanakan berda-
sarkan plalform berkelanjuban
Gsustainable), serta mengem-
Ianghan seklor ussha karbon
rendah seperti CCS (Carbon
Capture Storage).

Pembenahan kedus jalah pe-
nguatan kebijakan untuk men-
joga kepereaynan inwvestor, Fo-
licy | ounsisbency, clardty. dan
coardinadion merupakan  ko-
la<kaka kunei agar Indonesia
menarik dan dipercaya oleh in-
veslor migas untuk menanam-
kan miliaran dolar AS di sektor
migas nasional.

Akhirmys kita harus mens-
rima keryataan, ketergantung-
an dunis, lermasuk Tndonesia,
terhadap sektor migas masih
lingyi, haik kini maupun masd
datang. Target pertumbubon
ekanomi H persen dkan meny-
genjot hilivisasi dan industriadi-
susi sehinggs minvak mentah
dan gas tetap dibutuhkan sektor
industri dan transportasi.

Namun, kita tidak bisa le-
ngah. Program lransisi energ
harus terap herfalan agar meng-
gantikan peran energl fosil vang

sarat COz dengan hijau dan ber-
sih, Kita berharap kemajuan
teknologi energi bersih seperti
haterai berkapasitas tingi dan
hidrogen  sema terjangkau
untuk menggantikan BEM di
sekbor transportasi.

Meski perjalanannva masih
panjang.  kita  berke
membangun “Indonesia Tanpa
Migas"  sekaligus  “Indonesia
Tanpa Emisi Karhon™ hagi ge-
nerasi mendatang,

Rubrk i1 menesima artike! dengan
topik sctual, relevan dan memangkut
kepantingan publk. Artikel hamya
dikirim ke Opiri Kompas. Panjang
artkel maksimal 5.000 karakter
dengan spas Kinm ke

W kompas.id/kirim-opini
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Survei LPM UL Eko-
nom-praktisi pesimistis,
Ada vang hilang, firnda-
mental kita Fuat.
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Memecah kepadatan
arus mudik 2026,
Suddah hasa, kerjaan
rutin faftman.
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Mengaku "lepal” (salah)
melalut ketupat.
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